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Pengantar

engan adanya kemajuan teknologi seperti sistem komputerisasi
D yang digunakan dalam berbagai hal termasuk dalam hal
pengolahan data sangat penting untuk dilakukan. Selama ini,
Pengadilan Negeri Rantau Prapat masih melakukan secara manual
atau sederhana terutama dalam hal pengolahan data keuangan panjar
perkara. Dengan sistem yang sederhana ini Kasir Pengadilan Negeri
Rantau Prapat tidak dapat mengetahui secara jelas dan langsung
transaksi panjar perkara beserta sisa panjar perkara.

Oleh karena itulah, maka dirasa perlu adanya perubahan sistem
dalam pengolahan data keuangan terutama data keuangan panjar
perkara. Dengan sistem ini Sistem Informasi Keuangan Panjar
Perkara diharapkan adanya peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja
dalam pengolahan keuangan panjar perkara khususnya di Pengadilan
Negeri Rantau Prapat. Dengan diterapkannya sistem ini, Kasir bisa
memuat kwintasi transaksi pengeluaran panjar perkara dengan cepat
dan akurat, serta Pimpinan di Pengadilan Negeri Rantau Prapat bisa
mendapatkan informasi transaksi keuangan panjar perkaranya secara
cepat.
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Pendahuluan

enerapan sistem merupakan hal penting bagi pihak pengguna
P sistem informasi dalam proses pendataan dan pencatatan
transaksi. Penerapan sistem informasi dapat membantu pekerjaan
menjadi lebih efektif dan efisien.

Perkembangansisteminformasijugaberdampak padaperusahaan
swasta dan instansi pemerintah terutama pada proses pendataan dan
pencatatan transaksi keuangan. Dimana sudah banyak perusahaan
dan instansi pemerintah merubah proses pendataan dan pencatatan
transaksi keuangan yang dulu dilakukan secara manual ke dalam
sistem yang sudah terkomputerisasi. Dengan diterapkannya sistem
informasi dalam proses transaksi keuangan akan lebih tertata dan
resiko kesalahan input dan output menjadi minim serta pembuatan
laporan juga lebih akurat.

Pengadilan Negeri Rantau Prapat sebagaimana instansi
pemerintah lainnya sudah menerapkan sistem informasi dalam
pengolahan data. Pengolahan data yang dilakukan sistem informasi
masih sebatas pengolahan data perkara sedangkan pengolahan
data keuangan panjar perkara masih dilakukan secara sederhana.
Pencatatan yang dilakukan secara sederhana memiliki beberapa
kelemahan, contohnya seperti apabila terjadi kesalahan pencatatan
(Input uang panjar), hal tersebut dapat mengakibatkan kesalahan
laporan dan pencatatan lainnya. Sistem secara sederhana kurang




efektif dan efesien karena pencatatan harus dilakukan secara manual
dan berulang-ulang. Pimpinan juga tidak bisa menerima laporan
keuangan (panjar perkara yang belum habis), sehingga selama ini
hanya mengira-gira berapa lagi panjar perkara yang belum habis atau
belum dikembalikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
membahas lebih lanjut mengenai perancangan sistem informasi
keuangan yang dikhususkan pada proses transaksi keuangan panjar
perkara di Pengadilan Negeri Rantau Prapat.

Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengelolaan panjar perkara di Pengadilan Negeri Rantau Prapat
adalah:

1. Menganalisa pengolahan data mulai penerimaan panjar perkara,
membuat kwitansi transaksi pengeluaran sampai membuat
laporan sisa panjar perkara yang masih ada.

2. Menganalisa tingkat pelayanan administrasi pertanggung jawaban
keuangan.

3. Merancang sistem informasi keuangan panjar perkara yang
terkomputerisasi sehingga mempermudah kasir dalam membuat
laporan.

Manfaat kajian pengelolaan keuangan panjar perkara adalah:

1. Mengetahui kelemahan dari sistem yang sedang berjalan.

2. Mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan dari
pimpinan di Pengadilan Negeri Rantau Prapat.

3. Meningkatkan efesiensi dan efektifitas kerja dalam pengolahan
keuangan pajar perkara bagi kasir di Pengadilan Negeri Rantau
Prapat.

4. Mempermudah kasir terutama pimpinan untuk mendapatkan

informasi transaksi keuangan panjar perkara.

5. Diharapkan masyarakat yang berperkara juga mendapatkan
informasi transaksi keuangan panjar perkara.
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Kedudukan Pengadilan Negeri Rantau Prapat secara organisasi,
administratif dan finansial serta teknis yustisial berada di bawah
pembinaan dan pengawasan Mahkamah Agung, sesuai ketentuan
pasal 13 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 Tentang Kekuasaan
Kehakiman Jo. KEPPRES Nomor 21 Tahun 2004 Tentang Pengalihan
Organisasi, Administrasi, dan Finansial di lingkungan Mahkamah
Agung dan Badan Peradilan yang berada dibawahnya berada di bawah
kekuasaan Mahkamah Agung serta PERMA Nomor 7 tahun 2015
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan Kesekretariatan
Peradilan;

Tugas Pengadilan Negeri Rantau Prapat merupakan lingkungan
peradilan umum di bawah Mahkamah Agung RI sebagai pelaksana
kekuasaan kehakiman yang merdeka untuk menyelenggarakan
peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan, Pengadilan
Negeri Rantau Prapat sebagai pengadilan tingkat pertama di bawah
Pengadilan Tinggi Medan yang menjadi kawal depan (voorj post)
Mahkamah Agung, bertugas dan berwenang menerima, memeriksa,
memutus perkara yang masuk di tingkat pertama.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, telah disusun struktur
dan fungsi Pengadilan Negeri berdasarkan Surat Edaran Mahkamah
Agung No. 5 Tahun 1996 tentang Bagan Susunan Pengadilan. Secara
garis besar struktur organisasi Pengadilan Negeri Rantau Prapat kelas
IB sebagai berikut:
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Konsep Dasar Sistem
Informasi

Dalam tinjauan pustaka ini akan dijelaskan mengenai konsep dasar
teori yang berkenaan dengan pergembangan sistem informasi.
Berikut ini akan dikemukan beberapa pengertian dari sistem. Adapun
penjelasan sebagai berikut.

Pengertian Sistem

Sistem dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang terdiri dari
komponen komponen atau subsistem yang tertata dengan teratur,
saling interaksi, saling ketergantungan satu dengan yang lainnya, dan
tidak dapat dipisahkan (integratif) untuk mewujudkan suatu tujuan.
(Kusnendi & Modul, 2014)

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari
pengertian sistem terdiri dari berikut ini.

1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur atau subsistem-subsistem.

2. Subsistem-subsistem tersebut merupakan bagian terpadu dari
sistem itu sendiri.

3. Subsistem saling berhubungan dan saling ketergantungan untuk

mencapai tujuan dari sistem.

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem yang lebih besar.



Pada modul Konsep Dasar Sistem Informasi Dr. Kusnendi,

M.S (Kusnendi & Modul, 2014) mengemukakan, Sesuatu dikatakan
sebagai suatu sistem apabila memiliki sifat-sifat tertentu seperti

dikemukakan oleh Jogiyanto, sistem memiliki karakteristik atau sifat-

sifat tertentu, yakni berikut ini.

1.

—0

Mempunyai komponen-komponen (components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu
kesatuan. Komponen komponen dapat berupa suatu subsistem
atau bagian-bagian dari sistem.

Batas sistem (boundary)

Setiap sistem memiliki batas-batas luar yang memisahkannya
dari lingkungannya. Batas sistem adalah wilayah yang membatasi
antara satu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan
lingkungannya. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup
dari sistem tersebut.

Lingkungan luar sistem (enviromments)

Lingkungan luar adalah lingkungan di luar batas sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Pengaruh tersebut dapat bersifat
positif atau negatif suatu sistem tersebut. Pengaruh yang positif
dapat dipelihara dan dijaga, sedangkan pengaruh negatif harus
dikendalikan karena dapat mengganggu sistem.

Penghubung sistem (interface)
Penghubung adalah media yang menghubungkan atau
mengintegrasikan antara satu subsistem ke subsistem yang
lainnya menjadi satu kesatuan.

Masukan sistem (input)

Masukan adalah serangkaian data (signal input) atau maintenance
input dari dalam atau dari luar lingkungan untuk diolah dalam
sistem untuk dioperasikan. Contoh di dalam sistem komputer,
program adalah maintenance input yang digunakan untuk
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mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input
untuk diolah menjadi informasi.

6. Keluaran sistem (output)
Keluaran adalah hasil dari proses dan diklasifikasi menjadi
keluaran yang berguna. Keluaran merupakan masukan untuk
subsistem yang lain. Informasi adalah keluaran yang dihasilkan
dari proses.

7. Pengolah sistem (pemrosesan)
Pengolah merupakan suatu yang merubah masukan menjadi
keluaran. Contoh Sistem akuntansi akan mengolah data-data
transaksi menjadi laporan keuangan yang diperlukan oleh

manajemen.

8. Sasaran sistem
Sistem yang baik tentu memiliki sasaran yang ingin dicapai.
Sasaran adalah sesuatu yang menjadi target yang ingin dicapai
dari suatu sistem. Sasaran yang dicapai dari suatu sistem
menentukan masukan yang dibutuhkan. Suatu sistem dikatakan
berhasil apabila sasaran yang telah ditentukan dapat dicapai
dengan baik. (Jogiyanto Hartono, 2018).

Pengertian Informasi

Informasi adalah hasil pemrosesan data yang diperoleh dari setiap
elemen sistem tersebut menjadi bentuk yang mudah dipahami dan
merupakan pengetahuan yang relevan yang dibutuhkan oleh orang
untuk menambah pemahamannya terhadap fakta-fakta yang ada.
Informasi bagi setiap elemen akan berbeda satu sama lain sesuai
dengan kebutuhannya masing-masing. (Ajie, 1996).

Informasi dalam organisasi sangatlah penting keberadaannya,
sebab organisasi tanpa informasi akan lumpuh dan tidak bersinergi.
Ibaratkan aliran darah dalam tubuh, selama darah mengalir ke sekujur
tubuh maka organ tubuh tetap hidup dan bergerak sesuai fungsinya.
Agar tetap organ tubuh bergerak, tentu perlu dipelihara dan dijaga
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Konsep Perancangan
Keuangan Panjar
Perkara

Pengertian Keuangan Panjar Perkara

Keuangan Panjar Perkara yang dipungut dan dikelola pada
Mahkamah Agung Republik Indonesia terutama pada Pengadilan
Negeri Rantau Prapat sampai saat ini masih menjadi persoalan terkait
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dan penatausahaannya.
Berdasarkan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 09 Tahun
2008 tentang Pelaporan Penerimaan dan Penggunaan Biaya Perkara
pada Pengadilan dan Peraturan Mahkamah Agung RI. No. 03 Tahun
2012 tentang Biaya Proses penyelesaian perkara dan Pengelolaannya
pada MA dan Badan Peradilan yang berada dibawahnya telah
diatur bahwa Biaya Perkara pada pengadilan dalam bentuk agregat
ditampilkan ke muka publik secara berkala dan dikelola secara
efektif, efisien, transparan dan dicatat dalam Catatan atas Laporan
Keuangan Mahkamah Agung RI. Berdasarkan Surat Edaran Ketua
Mahkamah Agung Nomor 09 Tahun 2008, pelaporan biaya perkara
telah berjalan namun belum ditampilkan dalam Laporan keuangan
lembaga. Biaya perkara merupakan bagian dari informasi penting



yang harus dilaporkan dalam laporan keuangan lembaga sebagai
bentuk akuntabilitas lembaga atas biaya yang dipungut dan atau
diterima dari pihak ke tiga.

Panjar perkara yang dimaksudkan adalah Biaya yang dibayarkan
para pihak atau masyarakat pencari keadilan pada saat mengajukan
perkaranya di Pengadilan Negeri Rantau Prapat termasuk biaya-biaya
lain selama jalannya proses penyelesaian perkarannya tersebut. Biaya
perkara atau Biaya Proses Penyelesaian Perkara sebagaimana diatur
dalam Perma No. 03 Tahun 2012 tentang Biaya Proses Penyelesaian
Perkara dan Pengelolaannya Pada Mahkamah Agung dan Badan
Peradilan yang Berada di Bawahnya (Perma 03/2012).

Dalam Pasal 1 ayat (1) Perma 03/2012 disebutkan bahwa Biaya
Proses Penyelesaian Perkara adalah biaya yang dipergunakan untuk
proses penyelesaian perkara perdata, perkara tata usaha negara dan
hak uji materil pada Mahkamah Agung dan Badan Peradilan yang
berada di bawahnya yang dibebankan kepada pihak atau para pihak
yang berperkara.

Besaran biaya perkara dapat saja berbeda-beda pada setiap
perkaranya, tergantung radius atau lokasi domisili para pihak yang
ditaksir oleh Kasir pada saat mengajukan perkara di Pengadilan
sesuai Penetapan tarif Panjar Biaya Perkara yang ditetapkan Ketua
Pengadilan. Biaya proses sebagaimana ditetapkan digunakan untuk
membiayai kegiatan yang berkaitan dengan proses penyelesaian
perkara dan pendukung lainnya, antara lain:

Tabel 3.1 Rincian Biaya Panjar Perkara qtgwgf gwrgerhge herhteheth
rhrehteh rhreh

No. Rincian Biaya Panjar Perkara
Biaya Materai

Biaya Redaksi

Biaya Alat Tulis Kantor (ATK)

Biaya pemanggilan para pihak

Biaya PNBP

Biaya Redaksi

QN U W=
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Biaya Penggandaan/ fotocopy berkas
Pengarsipan Berkas
8 Biaya lainnya yang sah

7

Di dalam Penetapan standar tarif biaya perkara tersebut,
dikelompokan dalam kategori perkara, yaitu:

Tabel 3.2 Kategori Perkara

No. Kategori Perkara
1 | Perkara Gugatan
2 | Perkara Gugatan Sederhana
3 | Perkara Permohonan
4 | Perlawanan
5 | Bantahan
6 |Banding
7 | Kasasi
8 | Peninjauan Kembali
9 |Biaya Sita
10 | Peletakan Sita (PS)
11 | Eksekusi

Metode Waterfall

Metode ini dilakukan dengan pendekatan yang sistematis, mulai dari
tahap kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding,
testing/verification, dan maintenance. Langkah demi langkah yang
dilalui harus diselesaikan satu per satu (tidak dapat meloncat ke tahap
berikutnya) dan berjalan secara berurutan, oleh karena itu di sebut
waterfall (Air Terjun). (Rosa, Ariani Sukamto and Salahuddin, 2011)

Dari pengertian di atas sebetulnya kita sudah mendapatkan
tahapan-tahapan metode pengembangan software ini. Supaya lebih
jelas berikut ini uraiannya. (Aria & Rosdiana, 2019)

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak, seorang
pengembang harus mengetahui dan memahami bagaimana
informasi kebutuhan penggguna terhadap sebuah perangkat
lunak. Metode pengumpulan informasi ini dapat diperoleh

KONSEP PERANCANGAN KEUANGAN PANJAR PERKARA
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dengan berbagai macam cara diantaranya, diskusi, observasi,
survei, wawancara, dan sebagainya. Informasi yang diperoleh
kemudian diolah dan dianalisa sehingga didapatkan data
atau informasi yang lengkap mengenai spesifikasi kebutuhan
pengguna akan perangkat lunak yang akan dikembangkan.

Desain

Informasi mengenai spesifikasi kebutuhan dari tahap Analisis
kebutuhan selanjutnya di analisa pada tahap ini untuk kemudian
diimplementasikan pada desain pengembangan. Perancangan
desain dilakukan dengan tujuan membantu memberikan
gambaran lengkap mengenai apa yang harus dikerjakan. Tahap ini
juga akan membantu pengembang untuk menyiapkan kebutuhan
hardware dalam pembuatan arsitektur sistem perangkat lunak
yang akan dibuat secara keseluruhan.

Pembuatan Kode Pemogram

Tahap implementation and unit testing merupakan tahap
pemrograman. Pembuatan perangkat lunak dibagi menjadi
modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam
tahap berikutnya. Di samping itu, pada fase ini juga dilakukan
pengujian dan pemeriksaan terhadap fungsionalitas modul yang
sudah dibuat, apakah sudah memenubhi kriteria yang diinginkan
atau belum.

Pengujian

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji
di tahap implementasi selanjutnya diintegrasikan dalam sistem
secara keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai, selanjutnya
dilakukan pemeriksaan dan pengujian sistem secara keseluruhan
untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan
kesalahan sistem.

SISTEM INFORMASI KEUANGAN PANJAR PERKARA
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5. Pemeliharaan

Pada tahap terakhir dalam Metode Waterfall, perangkat
lunak yang sudah jadi dioperasikan pengguna dan dilakukan
pemeliharaan. Pemeliharaan memungkinkan pengembang
untuk melakukan perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi
pada tahap-tahap sebelumnya. Pemeliharaan meliputi perbaikan
kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem, dan peningkatan
serta penyesuaian sistem sesuai dengan kebutuhan.

1 . Requirement Analysis

3
53
P -

Gambar 3.1. Metode Waterfall

Perancangan

Alat bantu merupakan semua media yang dapat membantu kita
dalam melakukan sesuatu. Dalam perancangan sistem informasi ada
beberapa alat bantu yang dapat kita gunakan, diantaranya yaitu:

1. Unifier Modeling Language (UML)
UML merupakan salah satu standard bahasa yang banyak
digunakan di dunia industry untuk mendefinisikan requirement,
membuat analisis & desain, serta menggambarkan arsitektur
dalam pemrograman berorientasi objek. UML muncul karena
adanya kebutuhan pemodelan visual untuk mennyesifikasikan,
menggambarkan, membangun, dan mendokumentasikan sistem
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perangkat lunak. Pendekatan analisa & rancangan dengan
menggunakan model object oriented mulai diperkenalkan sekitar
pertengahan 1970 hingga akhir 1980 dikarenakan pada saat itu
aplikasi software sudah meningkat dan mulai kompleks. Jumlah
yang menggunakan metode object oriented mulai diuji cobakan
dan diaplikasikan antara 1989 hingga 1994, seperti halnya oleh
Grady Booch dari Rational Software Co., dikenal dengan OOSE
(Object-Oriented Software Engineering), serta James Rumbaugh
dari General Electric, dikenal dengan OMT (Object Modelling
Technique). Kelemahan saat itu disadari oleh Booch maupun
Rumbaugh adalah tidak adanya standar penggunaan model
yang berbasis object oriented, ketika mereka bertemu ditemani
rekan lainnya Ivar Jacobson dari Objectory mulai mendiskusikan
untuk mengadopsi masing-masing pendekatan metoda object
oriented untuk membuat suatu model bahasa yang uniform /
seragam yang disebut UML (Unified Modeling Language) dan
dapat digunakan oleh seluruh dunia. (Hasanah & Untari, 2020).

3Use Case Diagram
Use case diagram adalah teknik untuk merekam persyaratan
fungsional sebuah system, menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan dari sebuah sistem. Use case diagram menekankan
kepada “apa” yang diperbuat oleh sistem, dan bukan “bagaimana”
Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara actor
dengan sistem. Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu,
misalnya login ke sistem, meng-create sebuah daftar belanja,
dan sebagainya. Seorang atau sebuah aktor adalah sebuah
entitas dapat berupa manusia atau mesin yang berinteraksi
dengan system untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu.
(Hasanah & Untari, 2020)

Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya
login ke sistem, meng-create sebuah daftar belanja, dan
sebagainya. Seorang atau sebuah aktor adalah sebuah entitas
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Konsep PHP
dan MySQL

Pengertian PHP

Penemuan website dimulai ketika Berners merasakan masalah atau

kesulitan soal bagaimana berbagi informasi satu sama lain. Pada

Oktober 1990, Berners menulis tiga teknologi dasar hingga kini

menjadi dasar web dibuat, yaitu:

1.

HTML (HyperText Markup Language).

HTML adalah bahasa format buat web.

URI (Uniform Resource Identifier)

Semacam “alamat” yang unik. Fungsinya untuk mengidentifikasi
ke setiap sumber daya yang ada di web. Kini lebih awam disebut
URL

HTTP (Hypertext Transfer Protocol)

Memungkinkan Anda untuk mengambil kembali sumber daya
yang terhubung dari seluruh web. (Suparyanto dan Rosad (2015,
2020)

PHP Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan salah satu yang

banyak digunakan sebagai server-side scripting language untuk

mengembangkan aplikasi berbasis web. PHP adalah backbone dari



aplikasi seperti Facebook, Flickr, dan Yahoo. Ada beberapa server-side

scripting language yang tersedia untuk mengembangkan aplikasi web,

tetapi PHP lebih mudah digunakan bagi pemula karena menyediakan
kemudahan dalam banyak hal untuk mengembangkan sebuah web.

(Suparyanto dan Rosad (2015, 2020)

PHP sendiri memiliki ciri khas blok penulisan dalam
pemrogramannya sebagai berikut:

o <?dan?>

o  <?phpdan?>

o <script language="php’> dan </script>

o <% dan %>

o Penulisan bahasa pemrograman pada penulisan biasanya diakhiri
dengan titik-koma (;). Untuk mengakhiri dari satu perintah
sebelum ke perintah lainnya.

o Memiliki ciri khas CASE SENSITIVE untuk nama identifier yang
dibuat oleh user dengan simbol $ dan pemanggilan ulang sebagai
contoh

o Bahwa $Nama tidak sama dengan $NAMA dan $nama karena

memiliki Case sensitive sendiri.

Keunggulan PHP dari Bahasa
Pemrograman Lain.

Beberapa keunggulan yang ditawarkan PHP dibandingkan beberapa

bahasa pemrograman lainnya adalah:

o Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang
tidak melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.

o Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana
-mana dari mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan
configurasi yang relatif mudah.

o Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-
milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.

o Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang
paling mudah karena memiliki referensi yang banyak.
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o PHPadalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai
mesin (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan
secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan
perintah-perintah sistem.

Pengertian MySQL

MySQL dikembangkan oleh perusahaan Swedia, MySQL AB
(awalnya TcX DataKonsult AB), sejak 1994-1995. Awalnya, TcX
membutuhkan antarmuka SQL untuk aplikasi UNIREG dan rutin
ISAM yang mereka miliki. Meskipun TcX mencoba menggunakan
mSQL (mini SQL), mereka menemukan mSQL tidak cukup cepat
atau fleksibel, sehingga Michael Widenius (Monty) memutuskan
untuk mengembangkan mesin SQL sendiri yang kemudian dikenal
sebagai MySQL. Nama MySQL mungkin berasal dari nama panggilan
Monty atau nama putrinya, My.

MySQL versi 1.0 dirilis secara terbatas pada Mei 1996 dan versi
3.11.0 dirilis ke publik pada Oktober 1996. Awalnya, MySQL tidak
dirilis di bawah lisensi GPL, tetapi pada Juni 2000, MySQL AB
mengumumkan bahwa MySQL akan menjadi perangkat lunak bebas
berlisensi GPL. MySQL mulai populer dan stabil di versi 3.22, dengan
dukungan untuk berbagai platform termasuk Windows.

Pada seri 3.23 dan 4.0, MySQL mengalami banyak peningkatan,
termasuk kemampuan transaksi, row-level locking, dan foreign key
constraint. Tabel tipe baru seperti MyISAM, BerkeleyDB, dan InnoDB
diperkenalkan, dengan InnoDB menambahkan fitur transaksi
multiversi dan foreign key constraint, meningkatkan kecepatan
dan keamanan data. Versi 4.x menjanjikan fitur-fitur baru seperti
subselect, union, dan stored procedure, menunjukkan dedikasi
MySQL AB dalam mengembangkan MySQL sebagai database
open source terpopuler. MySQL kini digunakan oleh berbagai
perusahaan besar seperti Yahoo! Finance dan NASA, menunjukkan
keandalannya dalam menyimpan data keuangan dan transaksi bisnis.
Sebetulnya babak baru pengembangan MySQL—yaitu saat MySQL
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dirilis sebagai produk open source sejati—dimulai saat perusahaan
kecil MySQL AB ini menjalin kerja sama dengan sebuah perusahaan
database Amerika bernama Progress Software di tahun 2000. Progress
membantu meyakinkan Monty dkk agar mengganti lisensi produk
MySQL menjadi GPL. Selain itu, Progress juga memasuki bisnis open
source dengan membentuk NuSphere, yang akan menjual distribusi
MySQL khusus. Model bisnis mengemas software open source
nampaknya cukup laik di mata Progress, melihat kesuksesan distro-
distro Linux dan perusahaan seperti Red Hat. Karena itu Progress
juga berencana menyuntikkan dana hingga $2,5 juta dolar kepada
MySQL AB, dengan tujuan agar MySQL bisa menjadi lebih baik lagi.
Satu lagi, Nusphere juga akan membuat table handler baru bernama
Gemini, yang didasarkan pada software database Progress. Gemini
akan menambahkan row-level locking dan transaksi pada MySQL.

So far so good. Tapi ternyata, beberapa tindakan yang dilakukan
oleh Nusphere membuat MySQL AB kesal. Pertama, Nusphere
mengambil domain mysql.org (MySQL AB sendiri memiliki mysql.
com hasil pemberian Patrick Lynch) dan tidak membuat pernyataan
yang jelas di situs tersebut bahwa MySQL dikembangkan oleh MySQL
AB, bukan oleh Nusphere. Dengan kata lain Nusphere memakai
nama MySQL dan seolah mengaku menjadi pengembang MySQL,
padahal MySQL sejak awal dikembangkan oleh MySQL AB. Kedua,
Nusphere dengan distribusinya yang bernama “Nusphere MySQL
Advantage” melanggar GPL. Ini ironis, karena perusahaan induknya
Progress-lah yang setahun sebelumnya membantu MySQL menjadi
GPL. Distribusi binary Nusphere ini mengandung kode Gemini yang
dilink statik ke MySQL. Menurut lisensi GPL, ini memang berarti
kode Gemini pun harus dirilis sebagai GPL. Nyatanya, Nusphere
tidak memberikan source code Gemini, tapi hanya berjanji akan
melepasnya nanti. MySQL AB mencoba meminta kembali domain
mysql.org dan mendesak Nusphere merilis source code Gemini,
tanpa hasil.
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Perselisihan kemudian menjadi memanas ketika pada tanggal 15
Juni 2001 Nusphere dan Progress mengajukan tuntutan ke pengadilan
atas David Axmark (salah satu karyawan awal dan “penginjil”
MySQL), Monty, dan MySQL AB, dengan tuduhan melanggar kontrak
perjanjian. MySQL AB tidak mau kalah, ia menuntut balik Nusphere
atas tuduhan pelanggaran trademark, perjanjian, dan lisensi GPL.
Hingga buku ini ditulis, proses pengadilan masih berlangsung. Oleh
beberapa pihak keputusan akhir pengadilan akan sangat dinanti,
karena jika MySQL AB menang maka supremasi dan validitas lisensi
GPL akan benar-benar terbukti “di lapangan.”

Di luar masalah ini, MySQL terus dikembangkan secara aktif
oleh MySQL AB. Dan untung bagi para pemakai, Gemini kini praktis
telah digantikan oleh InnoDB yang memberikan kemampuan serupa.
Saat ini domain mysql.org juga telah diambil alih oleh MySQL AB.

MySQL adalah sistem manajemen database relasional (RDBMS)
open-source berbasis SQL yang bekerja dengan model client-server.
Kalau DBMS adalah sistem manajemen database secara umum,
RDBMS merupakan software pengelolaan database berdasarkan
model relasional.

(Https://Www.Hostinger.Co.ld/Tutorial/Apa-Itu-Mysql, 2023).

MySQL dibaca MY-ES-KYOO-EL [ma1 €s, kju:'el]. Beberapa
orang bahkan membaca MySQL sebagai “my sequel” Kegunaan
atau fungsi MySQL adalah untuk data warehousing (gudang data),
yaitu pengumpulan data dari berbagai sumber, untuk e-commerce,
maupun aplikasi logging.

Pengembang pertama MySQL adalah MySQL AB, sebuah
perusahaan asal Swedia, yang memulai perjalanannya di tahun 1994.
Hak kepemilikan MySQL kemudian diambil secara menyeluruh oleh
perusahaan teknologi Amerika Serikat, Sun Microsystems, ketika
mereka membeli MySQL AB pada tahun 2008.

Satu atau banyak perangkat terhubung ke server melalui network
atau jaringan khusus. Setiap client dapat membuat permintaan

KONSEP PHP DAN MYSQL ai


https://www.hostinger.co.id/tutorial/dbms-adalah

SISTEM INFORMASI KEUANGAN PANJAR PERKARA
Studi Perancangan pada Pengadilan Negeri Rantau Prapat



W e )
' LD\ s S
\\\\\\\“)/; )i / ===

R

Implementasi Sistem
Informasi Keuangan
Panjar Perkara

Perancangan Sistem

Proses Pengolahan perkara di Pengadilan Negeri Rantau prapat
yang dilakukan sistem informasi masih sebatas pengolahan data
perkara sedangkan pengolahan data keuangan panjar perkara masih
dilakukan secara sederhana. Pencatatan yang dilakukan secara
sederhana memiliki beberapa kelemahan, contohnya seperti apabila
terjadi kesalahan pencatatan (Input uang panjar), hal tersebut dapat
mengakibatkan kesalahan laporan dan pencatatan lainnya serta
sulitnya untuk memperbaiki data. Berikut ini adalah gambaran alur
penerimaan panjar perkara yang ada di pengadilan Negeri Rantau
Prapat, seperti terlihat pada gambar



0

. Para Pihak menyerahkan bukti tranfer

01. Para Pihak | panajr perkara kepada Kasir Pengadilan
_#  Negeri Rantau Prapat
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, Kasir Pengadilan Negeri Rantau
______ ) “, Prapat manarima bukti
- 5 ||2 Kas|r | pembayaran dari para pihak
‘ a /' kemudian mencatat atau
- input ke buku register.

Proses Panjar
Perkara

S
B % Kasir akan melakukon
- i 03. Penarikan Uang } 2o iy Jong aivan.

N —

______________________ Kasir akan melakukan
‘ . pembayaran seperti pembelian
04. Transaksi 1 ATK, Materai dil. Dimana Kasir

- ‘

/

membuat kwintasi pembayaran
--------------------- secara manual.

----------------- . Semua kegiatan atau transaksi yang
D5. Pembukuan | teriadi i catat di buku register secara
A manual

Gambar 5.1 Alur Panjar Perkara

Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan
kelakuan dari sistem yang dibuat dan mendeskripsikan sebuah
interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang dibuat
serta digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada
didalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan
fungsi-fungsi tersebut.

Pada gambar 3.7, digambarkan mengenai uses case diagram
dari sistem yang dibuat yaitu Kasir Pengadilan Negeri Rantau
Prapat. Aktor ini memeliki hak untuk menginput penerimaan
panjar perkara, transaksi penarikan uang bank, transaksi
pembeliaan atau pembayaran.
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1 LoGIN

2 MENGINPUT
PANJAR PERKARA

3 PENARIKAN
UANG

4 TRANSAKSI

5 DATA MASTER

KASIR 6 LAPORAN BANTERA
CETAK
7 wiTans|
8 LoGgouT

Gambar 5.2 Use Case Diagram

Pada use case diagram sistem informasi panjar perkara ini
terdapat 2 aktor, yaitu Kasir dan Panitera.

Class Diagram

Class Diagram merupakan sebuah spesifikasi yang jika
diintansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan
inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class
menggambarkan keadaan suatu sistem.

+password : varchar

+ Created_data ()

+ Update_data ()

PENERIMAAN

KATEGORI PERKARA IR ER I AR TRANSAKSI RINCIAN BIAYA
+id: bigint +id: bigint +id : bigint +id : bigint

+name : varchar +case_no: varchar —— +case_no:varchar  ——— +name:varchar
+cade : varchar +case_category_id : bigint +date : date +budget : bigint

+name : varchar +cost_type_id : bigint +cost_type_id: bigint
M THedg +amount : double +amount : double
- +date : date + description: text
+ Created_data () +recipient: varchar
Sl tetdarall) + invoice_no: varchar
+ Created_data () + Created_data ()
+ Update_data ()

+ Update_data ()
PENARIKAN UANG
BANK

PENANDA TANGAN

+id: bigint +id: bigint
+nama  varchar +date: date

+ posisi : varchar +amount : double
+nip:varchar +giro_no: varchar

+ Update_data () + Update_data ()

Gambar 5.3 Class Diagram
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3.

Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan berbagai alur kegiatan dalam
sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur
berawal, decision yang mungkin terjadi dan bagaimana mereka
berakhir, selain itu activity diagram juga dapat menggambarkan
proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa kegiatan.
a. Activity Beranda
Beranda merupakan tempat aktivitas-aktivitas actor dalam
mengelola data panjar perkara seperti pada gambar dibawah

ini:

actor

. |
C“m) C“) ("‘) C‘) C‘) C“s)
! T

L 4

Gambar 5.4 Activity Beranda

b. Activity Penerimaan
Activity Penerimaan merupakan tempat aktivitas-aktivitas
kasir dalam mengelola data penerimaan panjar perkara
seperti pada gambar dibawah ini:
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Gambar 5.5 Activity Penerimaan

c.  Activity Transaksi
Activity transaksi merupakan tempat aktivitas-aktivitas kasir
dalam mengelola data pengeluaran panjar perkara seperti
pada gambar dibawah ini:

Gambar 5.6 Activity Transaksi
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Activity Penarikan Uang

Activity Penarikan Uang merupakan tempat aktivitas-
aktivitas kasir dalam mengelola data Penarikan Uang bank
seperti pada gambar dibawah ini:

actor

{ 1} |
COHCDE

g

Gambar 5.7 Activity Penarikan Uang

Activity Mengelola Jenis Biaya

Activity Mengelola Jenis Biaya merupakan tempat aktivitas-
aktivitas kasir dalam mengelola data jenis biaya seperti pada
gambar dibawah ini:

Gambar 5.8 Activity Penarikan Uang
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Activity Mengelola Jenis Perkara
Activity Mengelola Jenis Perkara merupakan tempat
aktivitas-aktivitas kasir dalam mengelola data jenis perkara
seperti pada gambar dibawah ini:

actor

0

Gambar 5.9 Activity Jenis Perkara

Activity Mengelola Penandatangan

Activity Mengelola Penandatangan merupakan tempat
aktivitas-aktivitaskasir dalam mengelola data Penandatangan
seperti pada gambar dibawah ini:

actor

. m

Gambar 5.10 Activity Penandatangan
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Sequence Diagram
Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan skenario
atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai
respons dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu.
Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas tersebut, proses dan
perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa
yang dihasilkan.
a. Sequence Diagram Login Pada User
Sequence diagram login pada user menggambarkan urutan
even dan waktu semua user saat mengakses halaman login,
sequence diagram ini dapat dilihat pada Gambar 5.11

1
1. Buka Halaman :
1
1

Utama ()
—

2. Buka Halaman

login () 3. Input Username

dan Password ()
D—’ [ 4. Cek Login ()

—_—

5. Cek ()

|
D 4. Login Gagal (
1
1
1

1
N
: 5. Login Berhasil ()

1

Gambar 5.11 Sequence Diagram Login Pada Kasir

b. Sequence Diagram Kelola Jenis Perkara
Sequence diagram kelola jenis perkara menggambarkan
urutan even dan waktu kasir menginput, edit atau hapus
jenis perkara, sequence diagram ini dapat dilihat pada
Gambar 3.12
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Login Halaman Kelola Jenis | Koneksi
perkara

‘ Database

Kasir

1. Login ()

R ——
2. Buka Halaman

—— e mm e e

Jenis perkara () 3. Input, edit atay .
> apus () 4. Kelola jenis
Hapd perkara ()
—
1
i
1
1
| dikelola (
1

U-LL Data berhasil
i
1
!

Gambar 5.12 Sequence Diagram Kelola Jenis Perkara

c. Sequence Diagram Kelola Jenis Biaya
Sequence diagram kelola jenis biaya menggambarkan urutan
even dan waktu kasir menginput, edit atau hapus jenis
perkara, sequence diagram ini dapat dilihat pada Gambar
5.13

Login Halaman Kelola Jenis ’ Koneksi ‘ ‘ Database
Biaya
Kasir !
1. Login () :
i
i
———

2. Buka Halaman

enis Biaya () 3. Input, edit atau

hapus () [ Biaya ()
H

4. Kelola jenis

B e

.____:

A

4. Data berhasil
dikelola ()

Gambar 5.13 Sequence Diagram Kelola Jenis Biaya

d. Sequence Diagram Kelola Penandatangan
Sequence diagram penanda tangan menggambarkan urutan
even dan waktu kasir menginput, edit atau hapus data
penandatangan, sequence diagram ini dapat dilihat pada
Gambar 5.14
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Login Halaman Kelola ‘ Koneksi ‘ Database ‘
Penandatangan
Kasir !
1. Login () i
]
—

2. Buka Halaman
Penandatangan ()

3. Input, edit atau

hapus () 4. Kelola
—P[ Penandatangan ()
—_

U“L Data berhasil J

dikelola ()

B

h

Gambar 3.14 Sequence Diagram Kelola Penandatangan

e. Sequence Diagram Kelola Penerimaan Transfer
Sequence diagram kelola penerimaan transfer menggambar-
kan urutan even dan waktu kasir menginput atau edit data
penerimaan transfer, sequence diagram ini dapat dilihat pada
Gambar 5.15

Login Halaman Kelola ‘ Koneksi
Penerimaan Transfer

Kasir

‘ Database

1
1
1. Login () i
1
1

——»
2. Buka Halaman

Penerimaan Transfer ()

3. Input atau edit () :4. Kelola Penerimaam

R FTransfer () I

4. Data berhasil
dikelola ()

____1:‘__:___________

Gambar 5.15 Sequence Diagram Kelola Penerimaan Transfer

f.  Sequence Diagram Kelola Penarikan Uang
Sequence diagram kelola penarikan uang menggambarkan
urutan even dan waktu kasir menginput atau edit data
penarikan uang, sequence diagram ini dapat dilihat pada
Gambar 5.16
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Login Halaman Kelola Koneksi ‘ Database
Penarikan Uang

Kasir !
i

1. Login () !

1

1

——

2. Buka Halaman

1
i
i
1
i
i
i
i
Penarikan uang () !

D 3. Input atau edit () 4. Kelola Penarikan

4>[@E()

3 W
U 4. Data berhasil L
dikelola ()

Gambar 3.16 Sequence Diagram Kelola Penarikan Uang

g. Sequence Diagram Kelola Transaksi
Sequence diagram kelola transaksi menggambarkan urutan
even dan waktu kasir menginput atau edit data transaksi
pembayaran serta cetak kwitansi (SPBy), sequence diagram
ini dapat dilihat pada Gambar 5.17

Login Halaman Kelola ‘ Koneksi
Transaksi

Kasir

1. Login ()

—————>

2. Buka Halaman

Transaksi () . Input atau edit

3.
dan cetak Kwitansi (). 1y Kelola Transaksi ()
W

R S CEE SRR

4. Data berhasil L
dikelola ()

Gambar 5.17 Sequence Diagram Kelola Transaksi

Rancangan Tabel

Perancangan database dilakukan setelah pemodelan sistem
dibuat. Dengan menggunakan MySql sebagai database dilakukan
perancangan terhadap field-field yang akan digunakan pada
setiap database.
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a.

Tabel Kategori Perkara

Tabel ini berisi data atau informasi yang berhubungan dengan
kategori perkara yang ada di Pengadilan Negeri Rantau
Prapat. Dalam sistem, tabel ini berguna untuk menyimpan
data kategori perkara yang diinput oleh Kasir dan Panitera
ke Sistem Informasi Panjar Perkara ini. Rancangan Tabel
Kategori Perkara dapat kita lihat pada Tabel 5.1

Database : dbpanjar.sql

Tabel : case_categories
Tabel 5.1 Tabel Kategori Perkara
No Field Type Length | Keterangan
1 id Bigint 20 Primary key
2 name Varchar 255 Nama kategori
perkara

3 Code Varchar 10 Kode perkara

Tabel Jenis Biaya

Tabel ini berisi data atau informasi yang berhubugngan
dengan jenis-jenis biaya yang ada di Pengadilan Negeri
Rantau Prapat. Dalam sistem, tabel ini berguna untuk
menyimpan data jenis biaya dan nilainya yang diinput oleh
Kasir dan Panitera ke Sistem Informasi Panjar Perkara ini.
Rancangan Tabel Jenis Biaya dapat kita lihat pada Tabel 5.2.
Database : dbpanjar.sql

Tabel : case_types

Tabel 5.2 Tabel Jenis Biaya

No Field Type Length | Keterangan
1 id Bigint 20 Primary key
Nama k i
2 name Varchar 255 ama kategorl
perkara
3 Budget Bigint 20 Jumlah Rupiah
Tabel Panjar Perkara

Tabel ini berisi data atau informasi yang berhubungan
dengan panjar perkara yang diterima di Pengadilan Negeri
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Rantau Prapat. Dalam sistem, tabel ini berguna untuk
menyimpan data Panjar perkara yang diinput oleh Kasir ke
Sistem Informasi Panjar Perkara ini. Rancangan Tabel Panjar
Perkara dapat kita lihat pada Tabel 5.3.

Database : dbpanjar.sql

Tabel :incoming payments
Tabel 5.3 Tabel Panjar Perkara
No Field Type Length | Keterangan
1 id Bigint 20 Primary key
2 case_no Varchar 255 Nomor
Perkara
Id kategori
3 case_category_id Bigint 20 aresort
perkara
Nama
4 name Varchar 225 pihak yang
menyetor
5 Amount Double Jumlah rupiah
T 1
6 Date Date angga
penyetoran

Tabel Penarikan Uang Bank

Tabel ini berisi data atau informasi yang berhubungan
dengan penarikan uang dari bank yang dilakukan oleh Kasir
kemudian menginput ke Sistem Informasi Panjar Perkara
ini. Rancangan Tabel Penarikan uang bank dapat kita lihat
pada Tabel 5.4.

Database : dbpanjar.sql

Tabel : transfers
Tabel 5.4 Tabel Penarikan Uang Bank
No Field Type Length | Keterangan
1 id Bigint 20 Primary key
2 date Date Tgl. penarikan
3 amount Double Jumlah rupiah
6 giro_no Varchar 255 Nomor Giro
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Tabel Transaksi

Tabel ini berisi data atau informasi yang berhubungan
dengan transaksi pengeluaran yang dilakukan oleh Kasir
kemudian menginput ke Sistem Informasi Panjar Perkara ini.
Rancangan Tabel transaksi dapat kita lihat pada Tabel 5.5.

Database : dbpanjar.sql
Tabel : transactions

Tabel 5.5 Tabel Transaksi

No Field Type Length Keterangan
1 id Bigint 20 Primary key
2 case_no Varchar 255 Nomor Perkara
3 date date Tgl. transaksi
4 cost_type_id Bigint 20 Id jenis biaya
5 amount Double Jumlah rupiah
6 description Text Keterangan
7 recipient Varchar 255 Penerima uang
8 invoice_no Varchar 255 Nomor kwitansi

Tabel Penandatangan

Tabel ini berisi data atau informasi yang berhubungan
dengan data penandatangan kwitansi. Rancangan Tabel
penandatangan dapat kita lihat pada Tabel 5.6.

Database : dbpanjar.sql

Tabel : person_in_charges
Tabel 5.6 Tabel Penandatangan
No Field Type Length Keterangan

1 id Bigint 20 Primary key

2 name Varchar 255 Nama

3 position varchar 255 jabatan

4 nip Varchar 255 NIP. pejabat
Tabel User

Tabel ini berisi data atau informasi yang berhubungan
dengan data user. Rancangan Tabel user dapat kita lihat pada
Tabel 5.7.
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Database : dbpanjar.sql

Tabel : users
Tabel 5.7 Tabel User
No Field Type Length Keterangan
1 id Bigint 20 Primary key
2 name Varchar 255 Nama
3 email varchar 255 email
4 password Varchar 255 password

h. Tabel Bantu

Tabel ini berisi data atau informasi yang berhubungan dengan

data perhitungan panjar perkara berdasarkan nomor perkara.
Rancangan Tabel bantu dapat kita lihat pada Tabel 5.8.

Database  : dbpanjar.sql

Tabel : recaps
Tabel 5.8 Tabel Bantu
No Field Type Length Keterangan
1 id Bigint 20 Primary key
2 case_no Varchar 255 Nomor perkara
3 income double Jumlah panjar
perkara
4 spent double Pengeluaran
5 balance double Sisa panjar perkara
Relasi Tabel

try

? e 1d e Id

ing_payments

* case_no e case_no
cost_types
* date * case_category_id

- 1d mmmm ° cost_type_id * name

* name * amount e amount

* budget * description * date

* recipient

m GIRTRIERICE

* income
* spent

* balance

e Id 1 e 1d {
e date * name
.

1

- position

 nip

- password

Gambar 5.18 Relasi Tabel
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Tampilan Interface

Pada sub bab ini akan dibahas tentang tampilan interface yang dibuat
untuk sistem informasi keuangan panjar perkara agar pengguna dapat
berinteraksi dengan sistem tersebut. Interface yang dibuat mulai dari
login sampai dengan cetak kwitansi pembayaran.

1. Halaman login

aplasiPanjar Perkara
Masuk ke akun Anda

Gambar 3.19 Halaman Login

Halaman Login digunakan sebagai autentifikasi pengguna
yang ingin masuk ke dalam sistem. Pada halaman ini login
kedalam sistem, kemudian apabila alamat email dan kata sandi
tersebut benar maka pengguna dapat membuka halaman utama
atau beranda.

2. Halaman Beranda
Pada halaman beranda yaitu adalah halaman menu utama dari
web. Fungsi dari halaman beranda ditujukan untuk memilih
menu bagi kasir serta menampilkan saldo brankas, salso rekening
serta perkara yang masih ada saldo panjar perkaranya. Antar
muka halaman beranda bisa dilihat pada gambar 3.20.
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Aplikasi Panjar Perkara (-]

@ Beranda Beranda
& pen stor
- e Satdo Brankas Saido Rekening

I Penarikan Usng Rp 390.000 Rp 200.000

SotdoTersedi

() Jenis Perkara

() Jenis Biaya

© Penandatangan Nomor Perkara Pemasukan Pengeluaran sisa Saldo
1/PALG/2024/PN Rap 300000 80000 220000
2/PdL.G/2024/PN Rap 500000 130.000 370,000

ez B Qo e e nEdE -~ eee il n
Gambar 5.20 Halaman Beranda

Halaman Penerimaan Transfer
Pada halaman Penerimaan Transfer yaitu adalah halaman
yang digunakan untuk menampilkan data penerimaan Tranfer

serta untuk menambah penerimaan transfer baru. Halaman

Penerimaan Transfer bisa dilihat pada gambar 5.21 dan gambar
5.22

Penerimaan Transfer > Daftar

Penerimaan Transfer
& Export Semua Data
v m
Jen Nomor Perkara Nama Sumiah Tanggal
Perkara Gugatan 1pat6/2024/PN Rap Agus 300000 16-06-2024  uban
Perara Gugatan 2/pat.0/2024/PN Rap aido 500,000 22-06-202¢  Uban
Menamikan 1 sampal 2 darl 2 hasi perhalaman 10 v
a0 am - e pres

e B Q seach e @ T BXE N B o, 8 T

Gambar 5.21 Halaman Penerimaan Transfer

IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI KEUANGAN PANJAR PERKARA @7



PENGADILAN NEGERI RANTAU PRAPAT

SURAT PERINTAH BAYAR

Tanggal Invoice : 16/06/2024
Nomor Invoice : 1/kasir2024

Saya yang beranda tangan dibawah 1m selaku panitia Penitera memernintahkan kasir agar melakuan
pembayaran sejumlah :

Rp 30.000,00

(Tiga puluh nbu rupiah)

Kepada : Mutia
Untuk Pembayaran : pembayaran biaya pendaftaran untuk PNBp

Dibebankan kepada :
Nomor Perkara : 1/Pdt.G/2024/PN Rap

Rantau Prapat, Sabtu, 6 Juli 2024

Setujw/Lunas Bayar Diterima
Kasir Penerima Uang Panitera
Abdul Mutia Andi
237236126372 23782877372

Gambar 5.37 Kwitansi Transaksi
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Sistem Informasi Keuangan

ANJAR
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Dungan adanya kemajuan teknologi seperti sistem komputerisasi
vang digunakan dalam berbagai hal termasuk dalam hal
pengolahan data sangat penting untuk dilakukan. Selama ini,
Pengadilan Negeri Rantau Prapat masih melakukan secara manual atau
sederhana terutama dalam hal pengolahan data keuangan panjar
perkara. Dengan sistem yang sederhana ini Kasir Pengadilan Negeri
Rantau Prapat tidak dapat mengetahui secara jelas dan langsung
transaksi panjar perkara beserta sisa panjar perkara.

Oleh karena itulah, maka dirasa perlu adanya perubahan sistem
dalam pengolahan data keuangan terutama data keuangan panjar
perkara. Dengan sistem ini Sistem Informasi Keuangan Panjar Perkara
diharapkan adanya peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja dalam
pengolahan keuangan panjar perkara khususnya di Pengadilan Negeri
Rantau Prapat. Dengan diterapkannya sistem ini, Kasir bisa memuat
kwintasi transaksi pengeluaran panjar perkara dengan cepat dan akurat,
serta Pimpinan di Pengadilan Negeri Rantau Prapat bisa mendapatkan

informasi transaksi keuangan panjar perkaranya secara cepat.
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